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Abstrak 

Pendidikan tinggi di Indonesia mengalami transformasi menuju model korporatisasi akibat 

pengaruh neoliberalisme dan reformasi manajemen berbasis pasar seperti PTN-BH dan Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka. Penelitian ini bertujuan untuk mengkritisi dampak reformasi tersebut 

terhadap integritas akademik dan kesejahteraan dosen, menganalisis kegagalan sistem insentif 

publikasi yang memunculkan fenomena Academic Cobra Effect, serta merumuskan alternatif 

pengelolaan pendidikan yang lebih humanis. Penelitian menggunakan metode Critical Integrative 

Review dengan pendekatan analisis wacana kritis dan sintesis tematik terhadap berbagai literatur 

periode 2016–2026. Hasil penelitian menunjukkan tiga distorsi utama, yaitu komodifikasi 

pengetahuan yang mendorong obsesi publikasi dan manipulasi metrik akademik, manajerialisme 

ekstrem yang menempatkan dosen dalam budaya audit administratif, serta meningkatnya prekariat 

akademik yang memicu burnout dan ketidakamanan kerja. Sebagai alternatif, artikel ini 

menawarkan paradigma Humanistic Management melalui tata kelola partisipatif, evaluasi akademik 

yang bertanggung jawab, pedagogi kritis, dan ekologi kerja yang lebih adil.  

Kata kunci: Academic Cobra Effect, Humanistic Management, Neoliberalisme, Prekariat 

Akademik, Reformasi Pendidikan Tinggi. 

Pendahuluan  

Pendidikan tinggi pada hakikatnya tidak hanya berfungsi sebagai institusi penghasil 

tenaga kerja, tetapi juga sebagai ruang pembentukan intelektualitas, moralitas, dan nilai 

kemanusiaan. Namun, perkembangan globalisasi dan neoliberalisme telah mendorong 

terjadinya perubahan tata kelola perguruan tinggi menuju model pendidikan berbasis pasar. 

Perguruan tinggi semakin diarahkan untuk menekankan efisiensi, persaingan, produktivitas 

publikasi, dan pencapaian indikator akademik yang terukur (Ferdino & Sirozi, 2025). 

Kondisi tersebut menyebabkan pendidikan tinggi perlahan bergeser dari orientasi pelayanan 

publik menuju orientasi komersial (Alves & Tomlinson, 2021). 

Di Indonesia, perubahan tersebut tampak melalui kebijakan Perguruan Tinggi Negeri 

Badan Hukum (PTN-BH) dan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Kedua 

kebijakan tersebut dipandang sebagai upaya modernisasi pendidikan tinggi dan peningkatan 

daya saing global. Namun, di sisi lain, berbagai penelitian menunjukkan bahwa reformasi 

tersebut juga memperkuat budaya audit, kompetisi akademik, dan orientasi terhadap pasar 

kerja (Gani et al., 2022; Rosser, 2023). Perguruan tinggi didorong untuk mengejar reputasi 

internasional melalui publikasi bereputasi, akreditasi, serta peringkat dunia, sehingga 

kualitas pendidikan sering kali diukur berdasarkan capaian administratif dan indikator 

bibliometrik. 

Tekanan terhadap produktivitas akademik memunculkan fenomena “Scopus Frenzy”, 

yaitu kondisi ketika publikasi ilmiah menjadi ukuran utama keberhasilan akademik. 

Akibatnya, dosen mengalami tekanan kerja yang tinggi untuk memenuhi target publikasi dan 

administrasi akademik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kondisi tersebut memicu 

berbagai perilaku kontraproduktif seperti publikasi predatori, salami slicing, hingga 
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menurunnya integritas akademik (Fu et al., 2024; Witchayangkoon & Anantakarn, 2025). 

Selain itu, beban administratif yang berlebihan juga menyebabkan kelelahan kerja (burnout), 

ketidakamanan kerja, dan menurunnya kesejahteraan psikologis dosen. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa reformasi pendidikan tinggi tidak hanya 

berdampak pada tata kelola institusi, tetapi juga memengaruhi nilai-nilai kemanusiaan dalam 

dunia akademik. Pendidikan tinggi yang seharusnya menjadi ruang pengembangan ilmu 

pengetahuan dan pembentukan karakter justru berisiko terjebak pada budaya kompetisi dan 

komersialisasi (Wijaya et al., 2025). Dalam konteks pendidikan dan pemikiran Islam, 

kondisi ini bertentangan dengan prinsip pendidikan humanistik yang menempatkan manusia, 

etika, dan kemaslahatan sebagai tujuan utama pendidikan (Susanto et al., 2026). 

Penelitian sebelumnya umumnya lebih banyak membahas reformasi pendidikan tinggi 

dari aspek kebijakan, manajemen, dan produktivitas akademik (Adam & Lanontji, 2021; 

Rodin et al., 2025; Hariyasasti & Purwanto, 2026). Namun, masih terbatas kajian yang 

secara kritis mengintegrasikan dampak reformasi tersebut terhadap integritas akademik, 

kesejahteraan dosen, dan nilai kemanusiaan dalam pendidikan tinggi. Oleh karena itu, artikel 

ini bertujuan untuk: (1) mengkritisi dampak reformasi manajemen berbasis pasar terhadap 

integritas akademik dan kesejahteraan dosen di Indonesia; (2) menganalisis fenomena 

kegagalan sistem insentif publikasi akademik; dan (3) merumuskan alternatif pengelolaan 

pendidikan tinggi yang lebih humanistik dan berkeadilan.  

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Critical Integrative 

Review untuk mengkaji secara kritis reformasi manajemen pendidikan tinggi berbasis pasar 

di Indonesia. Pendekatan ini digunakan untuk mengintegrasikan berbagai hasil penelitian 

serta mengungkap relasi kekuasaan dan kontradiksi ideologis dalam tata kelola pendidikan 

tinggi, sebagaimana diterapkan dalam analisis kritis oleh Hinostroza-Paredes (2023). 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari artikel jurnal nasional dan internasional 

yang diperoleh melalui database bereputasi, terutama Scopus dan Google Scholar. Literatur 

yang digunakan difokuskan pada kajian mengenai neoliberalisme pendidikan, tata kelola 

perguruan tinggi, budaya audit akademik, publikasi ilmiah, serta kesejahteraan dosen dalam 

rentang tahun 2016-2026. Artikel dipilih secara purposive berdasarkan relevansi tema, 

kualitas sumber, dan keterkaitannya dengan konteks pendidikan tinggi di Indonesia. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelusuri, 

mengidentifikasi, dan mengumpulkan berbagai artikel ilmiah yang sesuai dengan fokus 

penelitian. Proses seleksi dilakukan dengan membaca abstrak, tujuan penelitian, hasil 

penelitian, serta kesesuaian pembahasan terhadap isu reformasi pendidikan tinggi berbasis 

pasar. Literatur yang bersifat teknis dan tidak relevan dengan fokus kajian kritis tidak 

digunakan dalam penelitian ini. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis wacana kritis dan sintesis tematik. 

Analisis wacana kritis digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana istilah seperti 

“otonomi”, “mutu”, dan “daya saing global” digunakan dalam kebijakan pendidikan tinggi 

untuk mendukung praktik manajemen berbasis pasar, sebagaimana pendekatan yang 

digunakan oleh Irawan et al. (2025). Selanjutnya, sintesis tematik dilakukan dengan 

mengelompokkan berbagai temuan penelitian ke dalam tema-tema utama yang berkaitan 

dengan komodifikasi pendidikan, budaya audit akademik, tekanan publikasi, dan 

dampaknya terhadap kehidupan akademik dosen. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan 

menggunakan perspektif politik ekonomi pendidikan untuk merumuskan alternatif 
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pengelolaan pendidikan tinggi yang lebih humanistik dan berkeadilan (Sakhiyya & Mulya, 

2023). 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil analisis menunjukkan bahwa reformasi pendidikan tinggi berbasis pasar di 

Indonesia telah menghasilkan perubahan besar dalam tata kelola perguruan tinggi. Kebijakan 

seperti PTN-BH dan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) mendorong perguruan 

tinggi untuk lebih berorientasi pada efisiensi, daya saing global, dan produktivitas akademik. 

Perguruan tinggi tidak lagi hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai 

institusi yang dituntut mampu bersaing dalam sistem pasar pendidikan global (Rosser, 2023). 

Perubahan tersebut berdampak pada meningkatnya budaya audit dan orientasi 

terhadap indikator akademik berbasis metrik. Publikasi ilmiah, akreditasi, dan peringkat 

universitas menjadi ukuran utama keberhasilan institusi maupun dosen. Kondisi ini 

memunculkan fenomena “Scopus Frenzy”, yaitu obsesi terhadap publikasi internasional 

yang menyebabkan aktivitas akademik lebih berorientasi pada pencapaian target 

administratif dibandingkan pengembangan ilmu pengetahuan secara mendalam (Alta, 2020). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Fu et al. (2024) yang menunjukkan bahwa peningkatan 

jumlah publikasi di Indonesia tidak selalu diikuti peningkatan kualitas penelitian. 

Tekanan publikasi juga memunculkan fenomena Academic Cobra Effect, yaitu 

kondisi ketika sistem insentif akademik justru menghasilkan perilaku kontraproduktif. 

Dosen terdorong untuk mengejar kuantitas publikasi melalui praktik seperti salami slicing, 

publikasi pada jurnal predator, dan manipulasi sitasi demi memenuhi tuntutan institusi 

(Witchayangkoon & Anantakarn, 2025). Dalam jangka panjang, kondisi tersebut berpotensi 

menurunkan integritas akademik dan menggeser makna penelitian dari proses pencarian 

ilmu menjadi sekadar pemenuhan target administratif. 

Selain berdampak pada kualitas akademik, reformasi pendidikan tinggi berbasis pasar 

juga memengaruhi kesejahteraan dosen. Beban administratif yang tinggi, tuntutan publikasi, 

dan tekanan akreditasi menyebabkan dosen mengalami kelelahan kerja (burnout) serta 

ketidakamanan kerja akademik. Griffin (2022) menyebut kondisi ini sebagai “work-work 

balance”, yaitu situasi ketika dosen lebih banyak menghabiskan waktu untuk pekerjaan 

administratif dibandingkan aktivitas akademik substantif seperti mengajar dan meneliti. 

Penelitian Barokah et al. (2025) juga menunjukkan bahwa tekanan kerja yang berlebihan 

dapat menurunkan kesejahteraan psikologis dan kualitas kinerja dosen. 

Hasil sintesis penelitian menunjukkan tiga permasalahan utama dalam reformasi 

pendidikan tinggi berbasis pasar sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sintesis Dampak Reformasi Pendidikan Tinggi Berbasis Pasar 

No. Temuan Utama Dampak 

1 Komodifikasi pendidikan dan 

publikasi 

Penelitian berorientasi pada target metrik 

dan peringkat 

2 Budaya audit akademik Beban administratif dosen semakin 

meningkat 

3 Tekanan kerja akademik Burnout, stres kerja, dan ketidakamanan 

akademik 

          Sumber: Hasil sintesis penelitian 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa reformasi pendidikan tinggi berbasis 

neoliberalisme telah menggeser orientasi pendidikan dari pengembangan ilmu pengetahuan 
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menuju logika kompetisi dan produktivitas pasar. Dalam perspektif pendidikan humanistik, 

kondisi ini bertentangan dengan tujuan pendidikan yang menempatkan manusia, etika, dan 

kesejahteraan sebagai inti proses pendidikan. Pendidikan tinggi seharusnya tidak hanya 

menghasilkan lulusan yang kompetitif, tetapi juga membangun kesadaran kritis, tanggung 

jawab sosial, dan nilai kemanusiaan. 

Sebagai alternatif, penelitian ini menawarkan pendekatan Humanistic Management 

dalam pengelolaan pendidikan tinggi. Pendekatan ini menekankan tata kelola partisipatif, 

evaluasi akademik yang lebih adil, pengurangan budaya audit berlebihan, serta penguatan 

kesejahteraan dosen. Selain itu, sistem evaluasi akademik perlu lebih menekankan kualitas 

dan dampak sosial penelitian dibanding sekadar jumlah publikasi. Dengan demikian, 

perguruan tinggi dapat kembali menjalankan fungsinya sebagai ruang pengembangan ilmu 

pengetahuan, pembentukan karakter, dan penguatan nilai kemanusiaan dalam pendidikan. 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa reformasi pendidikan tinggi berbasis pasar di 

Indonesia telah mendorong terjadinya komodifikasi pendidikan, budaya audit akademik, dan 

meningkatnya tekanan kerja dosen. Kebijakan seperti PTN-BH dan Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka mendorong perguruan tinggi untuk lebih berorientasi pada produktivitas, 

publikasi, dan persaingan global. Kondisi tersebut memunculkan fenomena Academic Cobra 

Effect yang ditandai dengan perilaku akademik kontraproduktif seperti obsesi publikasi, 

manipulasi metrik, dan menurunnya integritas akademik. Selain itu, tingginya tuntutan 

administratif dan tekanan publikasi juga berdampak pada meningkatnya burnout serta 

ketidakamanan kerja akademik pada dosen. 

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menegaskan pentingnya perubahan 

paradigma pengelolaan pendidikan tinggi menuju pendekatan yang lebih humanistik dan 

berkeadilan. Perguruan tinggi perlu membangun tata kelola yang partisipatif, sistem evaluasi 

akademik yang lebih berorientasi pada kualitas dan dampak sosial, serta lingkungan kerja 

akademik yang mendukung kesejahteraan dosen. Dengan demikian, pendidikan tinggi dapat 

kembali menjalankan fungsinya sebagai ruang pengembangan ilmu pengetahuan, 

pembentukan karakter, dan penguatan nilai kemanusiaan.Bagian simpulan berisi jawaban 

dari tujuan penulisan artikel dan  disajikan dalam bentuk paragraf bukan poin-poin.  
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